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RINGRASAN

Pengaruh  Pasta (igi Yang Mengandung AXyfifel  dan Sodiem
Meonofluorophosphate Terhadap Pertumbuhan Sfreplococeas sp. 'ada Saliva,
MNona Ken Agrippina, 0116101010114, 2006, 61 hilm.

Penambahan bahan kimia tertentu pada pasta gigi bertujuan membantu
pemeliharaan keschalan gz dan mulut serta membunuh bakiteri. Salah satu bahan
dalam pasia gigi yang bersifat antibakteri adalah Sedium monafluorophosphate
dan bahan lain vang mampu menghambal pertumbuban kuman adalah il

Permasalaban dalam penelitian ini adalah apakah ada pengambh pasta pigi
Xylitod dan pasta gigi Sodium menofluorophosphate terhadap pertumbuhan koloni
Sirepiococeus  sp. pada saliva dan apakah ada  perbedaan  jumlab  koloni
Strepiococcns sp. pada pasta gl Sedivm monofivorophosphaie dan pasta g
Xylital,

lujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabui pengaruh pasta gigl
Xlitol, pusta @il Sodivm monofinorophosphale dom pasta g kontrel lerhadap
jumlah koloni  Sireptococeus  spe pada saliva  serta mengetahui jumlah
Streptococcus sp. pada saliva sctelah penyikatan gigi dengan pasta sigl Xvlicel
dan pasta gigi Sedisem monofluorophosphuate.

Jenis penelitian i merupakan penelitian eksperimental laborators dan
dilakukan di Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Ciigi Lliniversitas
lember, Jumlah sampel scbanyak 13 orang dengan teknik pengambilan sampel
prerpossive sampling, Pengamatan jumlah koloni dilakukan setelah 24 jam dengan
menggunakan colonry coweiter.

Hasil penelilian selelah divgi nomalitasnya dengan Kolmogorov-Smimoy
menghasilkan probabilitas masing-masing kelompok vaitu kontrol, Xl dan
Soelium monafluorophosphode ndalah lebih besar dan 0,05, Unp kehomogenan data

menggunakan uji Levene test vang menghasilkan nilai statistik 2,78Y% dengan

vi
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probabilitas 0,073, Dilanjutkan dengan uji ANOVA vang menghasilkan angka
0.000 dan uji beda Tukey HSD didapatkan adanya perbedaan bermakna diman
probahilitasnya kurang dari 0,05 (p<0,035) terhadap jumlah koloni Streplococcus
sp. pada kontrol dan perlakuan setelah menyika pigi dengan pasta gigi Sodivm
monefluorophospheate 0,1% dan pasta gigi Xlitel 1,1%.

Kesimpulan vang didapatkan dari hasil penelitian dan pembahasan babwa
pada pasta gigi Seditem monofluorophosphute dan Ayfirel dapat menurunkan
jumlah bakteri Sweprococeus sp. pada salive dibandingkan dengan pasta pig
kontrol. Jumlah bakieri Sireptococens sp. pada saliva untuk kelompok pasta g
Sodivm moenofiuorophosphate paling sedikit dibandingkan kelompok pusta ez

Aylitend dan kelompok kontrol,

Fakultas kedokteran Gigi, Universitas Jember,

vil
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Keluarga Besar Bhodax Q-thoel, Dian, Diba, Ratri, Nungki, Sono, ani

also Searea Patriva, lerima kasih untuk semuanya

viil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9, Raudara-saudara KK ku, Ningsih, Diana, Finas, Ismi, Wiwik, Yayuk,
Agung, Lucky, Gungun, terima kasih atas doa nva.
1), Angkatan 2001, semoga kita sukses selalu.

Penulis sacdar musth banvak ketwluksempurnaan dun kekurangan dalam
penuhsan Karya Tubis Hmigh. Untok o, keok dan saren yang bersifat
membangun  sangat  diharapkan demi kesempurnaan  penulizan  sclanjutnya.
Akhirmyva penulis berharap agar Karya Tahs Hhmiah i dapat memberikan manlaat

yvang berguna bagm kita sermua, Amin,

Jember, Januar 2006 Penuhis

:_- '-.\!‘r .l:- |ﬁ! |‘{ L! ! I:F 'lll---r.l:“:\il i
“apee | UNIVERSITAS JEMEE!J.

1%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NAFTAR 151

Halarman
HA L AR AN LI L ittt ettt tatsims st s raasomass et o semmasnaiasss i

HALAMAMN PERSEMBAHAN . . i s s 1l
HALAMAN MOTETO. . S e i
HALAMAN PERNYATAAN., . .....ovoummiisinnne ierinrrmmngsame sosasonnsssmismasiossssek¥
HALAMAN PENGESAHAN ... cooreereneantirntns ot tisasisrmtsnresiisnsssrnios v
I G R A A N e e T e s s e i s B S L R Vi
KATAPENGCANTAR .. ., s st o S W i i d S 3 7 4 i 4 Vil
PDART AR TSE: o . it oo pan pon s st o ey 1 AR ey A e e mmr e X
DAFTAR TABE R s b i oo G B 0 i i Vi il
AT AR GANIRARY - i e oo i i o e ¢ O ok i v it g SN
DAFTAR LAM P IR AN . oo iaeiiiasrmmsema s rmmmrrsmmscmm o s e smmm s s mms s Xy
BAB 1. PENDAHULUAN

L Lamin IR v o it b U b B i e e e S ]

1.2 Rumusan Masalah... ... . i citesa s

LY Tojunn PEmEIMEEN. , (.. car e ifonetbn it vaesid bans phcadi e said Fefsdmes +4

1.4 Manfant Peme i i iminns i fimine s amdedeiee snsk voiin demviotk
BAR2 TINJALUAN PUSTAKA

v I T ey SR 5
gl A et R R 5

I~

¥

L K ODIPOESIAL BRIV e b s atR s s i e e 1]

b

1.3 Proses Sekresi Saliva. oo
2.1.4 Hal-hal Yang Mempengaruhi Sekresi Saliva................. 2
L A e A s e T T R e e R H
o B T L T RO M.
L N B T i T L e St P L e et | o 3
2.2.2 Morfologi dan Mdentifikasi .. oo oococ e 10

e LT NS DTN, o v wsvmii s s s 1)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RBAR 3.

e B T P PN s PR e e Y e e R )
2223 St Pertirn D o e s e 141
B VIR, v ob e paa s v § A A e e 11
0 0 T T e e e e b LN RS T e L a1
2.3 Peran Saliva Schagai Media Perlekatan Bakteri
Pada Permukaan Gigi.-.....cooocvevriiicimniinecic i 14
o B e L e Ry 11 1 RN N P 15
241 Knteria Bahan Pasta Gigh. oo et i 15
242 Komposisi Bahan Pasta Gigl....cocooieiiiiiianaiiin, | &
2.4.3 Pasta Gigl Berfluor........ocooiiemniimenirmmesrasairnas 17
2.4.3.1 Sodinem monoflworophosphate. ool DR
2 4.4 Pasta (ipi Khusus (Non Fluor). oo, 2
METODE PENELITLAN
3 Jenin BRI . < o i v e e e ke T
3.2 Rancangan Penelitian.. ... . oo B2
33 Tempat dan Waktu Penelitian...............................0.22
S Popolesh Penel a0 i s s i B e b i e i 22
35 Subvek Feneliladn. .. .o oo v s simnmas i s i o i o
3.5:1 Pesar BamMPBL. oo rarrrr e n rrm e s era e s v R
1.5.2 Metode Pengambilan Sempelo . ..o v anlan i 23
B A R R BB - ot v R o o i AR 23
346 Yariabel Pemehtian... ... . oo e a2
AR 5 E s L A R R S e 23
T Naniabel Terikom, o i rnismiin s minsmir i e 23
F:0.3 Varmabol Terkendalls. . coveroorsssmarmsmine s sosnsrssannsis 24
1.6.4 Detinisi Operasional Variabel. ..o 24
37 Alut dam Bahmm coinconidna ian st R N R e 26
R I b s b o6 B R R AT R R AV R W 26



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L T SR |
3.8 Prosedur Pengambilan Data...........ooo 2T
3.8.1 Prosedur Pembuatan Pasta Gigi Xwlieol. . ..000002T7

1.8.2 Prosedur Pembualan Pasta Gigl Sewlium
monofluorophosphote . i B

183 Prosedur Pembuatan Pasta Gigi Kontrol. . .ooneeeneann, 28

3.8.4 Prosedur Pengambilan Saliva.........coooociiiiiiiiciiiians 28

3 8.5 Proscdur Pembuatan Media Strepiococeny agar. ..o 029

3.8.6 Cara Penghitungan Kolom Bakten......oooee i, 29
3.8.0. 1 Pengenctran Saliva, ..o i s st 29

3.8.6.2 Pembiakan Sireplococtus SP_.. .o s 30

g5 Penpsreat, . oot e T A e TR K

B AR NI . 5 - o e g i o SR 4 e P Gy 91
3.10 Alur Penelitian,...............ccoiieniinniininiee e e A2

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A1 Hash PESEHEIID. . . i o5 covases sl 15 smr afot mi e dr ot s e s S
LR L F TR R B S . .

4.2 Pembahsim. . i s i i s e e D

4.2.1 Pengamh pasta gigi Sodium morofluorophosphate
terhadap pertumbuhan Strepfococcns sp. pada saliva.. .3

s
"

4.2.2 Pengaruh pasta gl Xylifol terhadap perlumbuhun
Sirepiococcus sp- pads saliva: Lo Gl i 3B

4.2.3 Perbedaan pengaruh pasta gigi Sodium
Monoffuoraphosphete dan pasta @gl A0iol werhadap
pertumbuhan Sireptococcuy sp. pada saliva, oo A0

BAL 5. KESIFPLULAN DAMN SARAN
S DRI - ... - vsipn s b ey b A S R SR
5.2 Saran
BAFT AR PHS AR A s s b i, e o i it el
LAMPIRAN

xil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.1

4.2
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Jumlah koloni Streprococeny sp pada saliva setelah diber
perlakuan menyikat gigi dengan pasta gign Xvlire! 0,1%.

Serdipeem morofuworophosehoate 1% dan kooteol oo
TR

Hasil uji ANOWV A terhadap jumlah kolom Streproceccus sp.
pada saliva setelah diberi perlakuan menvikat gipi dengan
pasta gig Xvlitol 0.1%. Sodinm monofluorephosphate 0,1 %

T e ol T it E e iy R o e s = a7 S W 1

Hasil uji Tukey HSD terhadap jumliah kolom
Strepiococcus spo pada saliva setelah diberi perlakuan
menyikat gign dengan pasta gig Afitol 0,1%,

Sodium monafluoraphosphate 01% dan kontral.
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BAR L. FENDAINLUAMN

1.1 Latar Belakangz

Ronpga mulut ourip dengan bagian tubuh lainnys vang mempunyai
mikrotlora normal dengan susunan dan keadaan yang berkarakteristik. hampir
semua bagian mempunyai hubungan yvang harmonis dengan tubuh, Mungkin lebih
umum daripada tempat lainnyva di lubuh, keadaan ini dapat berubah dan penyakit
dapat terjadi dalam mulut (Marsh dan Martin, 1999),

Gigi merupakan alat yang sangat vital dalam tubuh kita, Kesehalan wubuh
secara keseluruban dipengaruhi keschatan dari gigl, Salah satu fungsi pigi adalah
sehagal alat pengunyvahan makanan, membanm melumatkan makanan  Jdalam
mulut puna membaniu alal pencernaan schingps makanan dapat diserap tubuh
dengan baik (Houwink, 1993,

Perawalan pigi pada masa anak-anak sanpat penting karena boesamya
frekuensi makan makanan kariogenik, sehingeas kemungkinan terjadinva karies
dim juga besar, Dalam hal ini peran orang tua sangat dibuluhkan, Jarang sekali
orang sempat memikirkan  fungsi gigi secaras  psikolopis, karena mereka
memandang pip secara Asik saja. Mereka kuarang menvadan bahwa gigi juga
dapat mempengaruhi perilakue anak (Hurleck, 1997),

Karies gigi timbul akibat interaksi multitakior yailu inang (gigi & saliva),
mikroflora mulul, subsirat dan waktu, Kendati tidak langsung menyebabkan
karics, faktor di dalam saliva juga mempengaruhi faktor lain vanp berhubungan
dengan karies misalnya mikroorganisme, makanan, plak gigi, Dalam sctiap
mililiter air ludah dijumpai 10-200 jula bakieri, Jumlah maksimum  bakier
dijumpai pada pagi har atau setelah makan. Karies dini seharusnyva tidak diberi

kesempatan untuk berkembang (Pedersen, 1994,
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Saliva sebapai salah sat faktor penvebab karies mengandung berbapai
komponen vang  berguna,  Selain schagmn pelumas makanan saliva  juga
mengandung sejumlah bahan vang mempunval fungsi biologis yang berperan
dalam =istem kckebalsn terhadap bakicnn vang masuk melalui mulut. Selain it
sahiva jugn mengandung  komponen  orgambk sepertit prolein yang bersifal
anlimikrobial. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa protein mempunyvai
kemampuan menghambal perlekalun mikroorganisme sccara /R vifre, orutama
menghambat metabolisme kuman di dalam rongga mulut, khususnyva pada
permukaan gigi (Djamil, 2000),

Proses perlekatan spesifik mikroorganisme dengan komponen saliva pada
permukaan gigl dan mukosa, menghasilkan kolonisasi mikreorganisme di dalam
rongga mulut. Komponen saliva vang di absrobsi ini bergung sebagai reseplor
urluk mengikal mikroorganisme pada permukaan mulut. Kebanvakan data vang
diketahui mengenai perlekatan adalah tenang pengikalan mikroorganisme pada
permukyan g, Pada umumnya mikroorganisme kurang dapat terkal pada
permukaan gigi vang digosok bersih, yang diatasova belum terbentuk lapisan
profemn. Bila permukasn gigl vang bersih dikenakan saliva dan mikroorganisme,
ternyata setelah heberapa jam lerbeniuk kolom mikrorganisme spesitik. Bakreri
yvang mula-mula menpghuni plak adalah  Sirepéococeny. Organisme  tersebut
tumbuh, berkembang hiak dan mengeluarkan pel ckstra sel vanp lengket dan akan
menjeral bakter? lain. Dalam beberapa hari plak akan tumbuh tebal dan terdird dari
berbagai macam mikroorganisme (Kidd dan Bechal, 1992). Organisme lersehut
bekerja melalui produk sukrosa yang masuk ke dalam plak setelah dilakukan
konsumst karbohidral dan membentuk asam pada pH o oerentu (dibawah 5.3),
schinpga enamel mudah larul (Forrest, 19935),

Berbugal metode serta teknik pencegahun karies wiel lelah dilakukan
salah satunya dengan meningkatkan kekuatan dari host teratama permukaan pigi
vaild ematl, Menurut beberapa peneliti, penambahan bahan tertentu pada pasta

pigi dapat mengurangi jumlah bakieri penvebab karies. Penelitian mengensi
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efekiifitas penambahan fluor ke dalam pasta gig telab dilakokan sejak 1945
il.estari dan Boesro, 1999). Fluor sebagai salah satu komponen mineral yang
menempel pada sist wjung kristal apatit gigi, diubah menjadi fluor apatit yang
hersifat lebib tahan asam (Dyjamil. 20007,

Senvawa fuor dan kombinasinys yang lelah divi mempuanvai sitat
menghambat karies bila dimasukkan ke dalam pasta gign antara lain soddinm
fhioride,  acidwlaied  phosphate fuoride,  staneous fluoride  dan sodivm
monafluorophosphate. Menumit Kidd dan Bechal (1992), kebanyukan pusta gigi
vang kini dijual di selurubh  dunia bersi fluor dalam bentuk  Sodiem
Monofluorophosphate karena fosfat vang dikandung dapat berikatan baik dengan
fluor dan tidak menimbulkan reaks1 yang berbahayvy terhadap g,

Selain fuorlde, ditemukan bahan lain vang dapat menghambat karies vang
juga merupakan bahan pemanis buatan yaitu xfitel. Sclama ini bahan pomanis
buatan dapal meningkatkan insiden karies gigi. tapi tidak pada xylitol. Pasta gigi,
permen karet dan permen yang mengandung xefitel sckarang mi mulai
diperkenalkin 1 USA. Bebermpa penelitian vang  dilakukan oleh WHO juga
menunjukkan bahwa xpfited dapat mencepgah terjadinya karies {Makinen, 2005},
Xvlited adalah alkohol vang manis tapl tddak diubah menjadi asam olch kuman
plak {Kidd dan Bechal, 19492},

Roeslan (2002), menyvatakan bahwa di Indonesia sendirl. scbanyak 8094
pasta gigl yang beredar di pasaran biasanya mengandung  bhahan ulama yailu
sadinm monofluorophosphate. sedangkan sisanva mengandung bahan aktif lain
dimana salah salunvy adalah s, Oleh karepa ilu ks lertarik  untuk
melakukan penelitian mengenal pengarub pasta gigi vang mengandung xulifof duan
sodivm  morafluerophosphate tethadap  pertumbuban  Streprococcus  sp.pada

saliva
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1.1 Rumusan Masalah

i

Bagaimana pengaruh pasta gigh yang mengandung xplitol dan pasia
pigi vang mengandung  sodinm  monofiuorophosphate terhadap
pertumbuhan koloni Streplococcus sp. pada saliva?

Apakah terdapal perbedaan jumlah kolomi Seeeprococcus sp. pada
pasty pigi vang mengandung xfitel dan pasta gigi yang mengandung

sodivm monofluoraphosphare?

1.2 Tujuan Penelitian

il.

b.

Muengetahui pengaruh pasta gigh vang mengandung xpdited dan pusio
wipgh vang mengandung sodium mosefluorophosphole dengan pasta
ariwi konimol terhadap jumlah kolom Streptococcus sp. pada saliva.

Mengetahui  jumlah  Streprococcus  spo dalam salive setelah
penvikatan gigi denpan pasta gigl yang mengandung cvlitol dan pasta

wigi vang mengandung sodivm monofluorophosphare.

1.3 Manfaat Penclitian

a. Ddari penelitian ini dibarapkan pembaca mendapatkan informasi

mengenai penpgaruh pasta gigi vang mengandong ool dan pasta
eigli yang mengandung  Sodive monofluorophosphate  lerhadap
perlumbuhan kolond Srreptococeus sppada salivi

Masyvarakat dapal  mengetahui  efektivitas  pasta g vang
mengandung vl maupun sodivm monofluorophosphate dalam
membersihkan bakteri merugikan dari rongga mulut dan permukaan
Figl.

Dapat dipunakan schagai bahan kajian bagi para peneliti yang ingin

meneruskan penelitian ind lebih lanjut.
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BAR 2. TINJAUAN PUSTAKA

&1 Saliva

Saliva ndalah suato cairan oral yang komplek vang lenhin atas campuran
sekresi dari kelenjar saliva besar dan kecil yang ada pada mukesa mulut. Saliva
vang lerbentuk di rongea mulul, sckitar 0% dihasilkan olch kelenjar submaksila
dan kelenjar parotis, 3% oleh kelenjar sublingual, dan 5% lagi oleh kelenjar-
kelenjar saliva kecil. Sebagian besar saliva (+ ) dihasilkan pada saat makan
sehapm reakst atas ranpgsangan vang berups pengecapan Jdan ponpunyvahan
makanan. Pada ranpsangan mekanis ini. kelenjar parotis memberikan sumbangan
terbesar pada prodduksy saliva keseluruhan, Pada individu vang schat gigl pelipm
terus menerus terendam dalam saliva (resting saliva) sampai sebanvak 0.5 ml
wiang  akun membanty melindungi gim, lidah, membran mukosa mufut dan

ornfaring {Kidd dan Bechal, 1992).

211 Fungs Saliva
Saliva sangat berperan dalam mempertahankan integritas gigi, lidah dan
membran mukosa daerah mulet dan orolanng. Cara perlindungan vang dilakukan
bisa berupa ¢
I} Membentuk lapisan mukus pelindung pada membran mukosa yang akan
hertindak sebagai barrier terhadap intan dan akan mencegah kekeringan.
2} Membantu membersihkan mulut dari makanan, debris dan bakien vang
akhirnya akan menghambal pembentukan plak.
i) Mengatur pH rongga mulut karena mengandung bikarbonat, fosfal, dan
protein. Peningkatan sekresinya biasanyva berakibat pada peningkatan pll.

Meh karena itw, membran  muokoss akan  terlindung  dard asam vanp
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dihasilkun dari proses glikolisis karbohidrat vang menurunkan pH plak
karena mikroorganisme asidogenk,
4} Membante menjaga integritas gigi dengan kandungan kalsium dan fosfac
Saliva membantu menvediakan mineral yang dibutuhkan oleh enamel
vang belum terbentuk sempurna pada saat-saat awal erupsi. Pelarufan
enamel dihambat dan mincralisasi dirngsang dengan memperbanyak
aliran saliva,
3) Mampu melakukan aktivitas sntibakileri dan antivires karena saliva
mengandung sntibodi  spesifik  (Secretory  lgA). Juga mengandung
lisosom, lakiolerin dan laktoperosidase (Kidd dan Bechal, 1992),
2,12 Komposis Saliva

Komponen-komponen saliva, yang dalam keadasn larur disekresi oleh
kelenjar saliva, dapal dibedakan dalam  komponen-komponen anorganik dan
organik, Komponen anorganik terutama adalah elekirolit dalam bentuk ion, seperti
MNa™, k7. Cas . Me, . C1, HCO: dan foslat, Kompoenen organik terutama adalah
protein, musin. Scjumlah kecil lipid, asam lemak, dan ureum. Musin adalah
protein hermolekul tinggi, yang terikat oleh ratusan ranta hidral arang pendek,
{Meh karcna strukturmya memanjang dan sitatnya yvang menarik air dapat
membuat larutan menjadi pekat {Amerongen, 1991 ).
2.1.3  Proses Sekresi Saliva

Felenjar saliva vang ulama adalah kelenjar parotis, submandibularis, dan
sublingualis, Selain i, juga ada beberapa kelenjar bukalis yang kecil. Saliva
mengandung dua tipe sekresi protein vang utama: (}) sekresi serous yang
mengandung  piialin (suatu  ogamilase), yang  merupakan enzim  untuk
mencernakan serat; (2) sekresi muwkuys vang mengandung muvin enipk tujuan
pelumasan dan perlindungan permukaan. Kelenjar parotis selurahnya mensekresi

tipe serous, sedangkan kelenjar submandibularis dan sublingualis menschres: ape
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mubous maupun serous, Kelenjar bukalis hanya mensckresi mukows. Saliva
mempunyai pll antara 6.0 dan 7,4, suato kisaran yang menguntungkan uniuk kega
pencernan dan pliahn {Amerongen, 1991).

Menurut Amerongen {1991), proses sekresi saliva dibedakan dalam dua
Fase, waitu:

l. Simtetis dan sekresi cairan asinar oleh sel-sel sekreton,

Rangsanpan dapat berupa adrencrgik (e dan £ maupun kolinerpik.
Rangsanpan J  dapat berupa  adrenergik melalui  neurotransmiter
noradrenalin dibentuk (cAMP) yang mengaktitkan protein kinase dan
fostoriluse yang mengakibatkan kontrakst hlamen sehingga  granula
sekresi diangkur ke membran plasma luminal vang akan melebar dengan
membran granula setelah i saliva primer diteruskan kelumen melaln
THTLEELT L [ZII:”'II'?LLEI.I]FE[T'I-

2. Perubahan vang ferjadi pada muara pembuangan, yaitu pada duktus striats,
Saliva primer dianghkut melalui saluran pembuangan kelemjar parots dan
submandibularis, air dan elekirolit (ion-ion seperti Na™, K7, CI, dan HCOy)
disckresi dan diresorbsi oleh sel-sel. Seluruh proses sekresi dikontrol oleh
sistem saraf autonom.

Volume saliva vang dihasilkan setiap hari berkisar antara 1 sampai 1.3

& =

liter dengan komposisi vang bervariasi berupa unsur-unsur organik dan anorganik

{Amecrongen, 1991
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2.1.4  Hal-hal vang Mempengaruhi Sckresi Saliva
Produksi  berbagai  kelenjar saliva sangal lergantung kepada  tingkal
stimulasi  dan  sifal  stimulasi,  Kelenjar suliva dapat dirangsang  umiuk
meningkatkan produksi saliva denpan cara berikut:
1. Rangsangan Mekanis
Misalnya dengan mengunyah makanan keras dan mengunyah permen

karet,

| ]

Rangsangan Kimia
Misalnva olch rangsangan rasa, Seperti rasa asam ferutama dsam sitrat.

rasa manis terutama sukrosa dan plukosa, rasa asin, pahit dan pedas,

Lid

Rangsangan Psikis
Misalnya dengan membavangkan makanan enak, stres dapat menghambal
wekresi, sedangkan ketegangan dun kemarahan dapal menstimulasi sekresi.
4. Neuronal
Misalnva kolinergik melalui asctilkolin, adreneryik melalui nor adrenalin
(melaloi @ dan f# receptor)
5, Rangsanpan rasy sakit.
Misalove oleh radang, gingivitis, prolesa dapat menstimulasi  sckresi
saliva

{ Howwink dkk, 1993: Amerongen ,19%1),

2.1.3  Bakuen Saliva

Di datam rongea mulut terdapal ckosistem dimang bermacam-macam
bakteri hidup dalam keseimbangan satu sama lainnya dun sevmbang juga terhadap
jaringan. Mikroorganisme yang dominan adalah Sirepfococcius. Tumlah dan
varissinya bermacam-macam dari individu sam dengan individu yang lainnya.
dari bagian mulut sam ke bagian mulut lain, bahkan berbaga permukaan gigh

vang sama sebelum dan sesudah makan atan menyikal gigl, usia dan et
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Komposisi saliva dan laju kecepatan alirannya, serta faktor sistemik, semuanya
mempengaruhi flora mulut (Mansen dan Eley, 1993),

Setelah bayi lahir, ketika mendapat makanan wwtuk pertama kalinya,
dimungkinkan terjadi invasi bakteri ke dalam rongga mulutnyy, Bakleri-bakteri
yang ada di rongga mulut meliputi 8 sediverfys vang wtama ditemukan di saliva
dan jaringan lunak, & mutass dan S sengeis hanya muncul ketika ggl erups,
Perbedaan distribusi terjadi pada Actinamyees, 4. noeviendil vang dapat diisolasi
dart anak-anak vang kehilangan pigi (Cole dan Eastoe, 1994).

Anpgota  mikeoflora mulut  yang  lain misalnva vedoreila,  dapat
membentuk kompleks bemsama (lekosiivansferase dari S salivariuy dalam saliva
dan kemudian mensintesis polimer karbohidrat vang tidak larul dalam air untuk
melekat pada permukasn giei. Difleroid tertentu dan  Streprococcus yvang
menghasilkan levan dapat menimbulkan kerusakan pada juringan lunak  dan
resorbsi pada  penvakit  periodontal,  Mikroorganisme  proteolitik,  termasuk
getfnonmces berperan pada daya kerja bakteri terhadap dentin vang menyertu

kerosakan pada cman] (JTawete dikk, 19896).

2.2 Strepfococous s

]

2.1 Dehmnis

Nireprococcus merupakan mikroorganisme berbentuk bulal yang lersusun
secara khas dalam rantai dan tersebar luas di alam. Reberapa diantaranyva adalah
anggota flora normal manusia sedangkan lainnya dihubungkan dengan penyakit-
penyakit pada manusin vang berinhan dengan inleks1 oleh Streptoceccus dan

sebugian karena sensitasi terhadapaya (Jawerz dkk, 19946).
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222 Morfolopl dan [dentifikasi
2.2.2.1 Cin Khus Organisme

Streptococcus merupakan kokus vang sederhana berbentuk bulat atan bulat
lelur tersusun dalam rantan dan kokus membagn dulam bidang fegak lurus sumbu
panjang rantai. Gambaran diplokelkus sering ditunjukkan oleh angpota rantai dan
bentuk menverupsi batung jugy kadang-kadang terlihal. Panjang rantal sangat
hervariasi vang sebagian besar ditentukan oleh taktor lingkungan, Deherapa
Streptococeny mengeluarkan polisakanda simpai vang scsuai dengan polisakarida
preumekokus, Sebagiun besar struin golongan A, B, dan C menghasilkan simpai
vang terdiri dari asam hialuronat. Dari dinding sel, pili seperti rambut menonjol
melalut simpan. Pili lersebut sebagian terdin dan protein M dan ditutupi oleh asam
lipotheikoar. Asam inl sangat penting dalam perlekatan Sireptococous pada sel
epilel (Jawetr dkk, 1996).
22227 Biakan

Kebanyakan Sireptococens tumbuh dalam media padat sebagail koloni
diskoid. biasanva berdiameter 1-2 wm. sedangkan strain golongan A tumbuh
sehagai koloni kukeid, Peprosfrepiococess tumbuh dalam keadaan anacrobik
[Jawetz dkk. 1996).
2.2.2.3 Silat-srtal Pertumbuban

Perlumbuhan  Streprecoccus  cenderung menjadi kurang  subur pada

perbenthan paddat atae dalem kaldu kecuali diperkava dengan plukosa darah atan
cairan jaringan. Kebutuhan gizi sanpat bervariasi dan energi wlama diperoleh dan
pengeunaan gula, Sedangkan Streprococcus tertentu dengan syaral pertumbuhan
vang ketat hanya dapat membeniuk koloni di sckitar organisme kontaminan.
Kuman inilah mungkin  yang menghasilkan  biakan  dargh  negatil  pada
endokarditis. Kuman yang patogen bagi manusia memerlukan  faktor-fakuor
pertumbuhan. Pertumbuhan dan hemolisis dibanm oleh COs 10%, Kebanyakan
Streptococeus hemolitik patogen wmbuh paling baik pada 37°C, tetapi ada juga

vang tumbuh antara 15"C dan 450, Kebanyakan hersifal fakultatif ancrob, tetapi
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beberapa strain dan infekst bersifat obligal anacrob, yaitu peptosireptococcis
{Jawetz dkk, 1996,
2.2.2.4 Variasi

Varasi strin Strepdococens vang sama dapal menunjukkaen benluk kolem
vang berbeda. [al ini tampak jelas pada strain golongan A sehingga menghasilkan
kolom yang pudar dan mengkilal. Kolom yang pudar lendin dan organisme yvang
menghasilkan banyvak protein M. Orpanisme demikian cendemng menjadi virulen
dan relatii kebal ferhadap [agosicsa oleh  leokosit manusia, Kolom  vang
mengkilat cenderung menghasilkan sedikit protein M dan sering tidak virulen

[Jawete dkk. 1996,

2.2.3  Klasifikasi
Genus Sireprococcns lerdin dan spesics-spesies bakteri gram positif vang
bersifat anacrob dan bila dilihat dibawah mikroskop tampak seperti bentukan
rantg. Organisme pada penws ini memiliki ein khas scbagai berikut : 1) coccus: 2)
dinding selnya tebal; 3) memfermentasikan gula dengan reaksi anacroh, Genus ind
terbag dalam 3 kelompok sebagai berikut
1} a-fremolysis (Grop A), vang lermasuk dalam grup i adalah 8 peogenes, S
mintans, S mitis dan & viridars. Llasan tentang masing-masing spesies lersebul
dizajikan di bawah ini
a. 8 pyogenes ialah bakteri penvebab supuratil’ faringitis dan impetigo
pady manusin, Cirl khas don spesies ind adalah kemampuannya
memproduksi pprogenic toxin (A BC) vang merupakan mitogen bagi
sel T, sclingga tubuh akan kehilangan aktivasi sistem  fmun
spesifiknya. Penvakil yang dJischabkan S, pyogenes bisa menjadi
sangal progresif dan menyebabkan kematian (Stewarl, 2005,
b N madans. Palogenilas 5 mutons dihubungkan dengan kemampuannya
menghasilkan suatu zat dengan berat molekul vang linggl vaitu extra

celtulor glucan (dexiran) vang dapat melekat pada permukann enamel
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dan sungat berperan pada pembentukan plak gigi. S murens adalah
bakteri gram positif, anacrobik fakultadf, non hemolitik asidogenik,
memproduksi polisakarida ekstra selular dan intrasclular, berbentuk
bulat dengan diameter 0,507 pm, kadang-kadang bentuknya
mengalami  pemanjangan menjadi batang pendek,  lersusun
herpasangan atau membentuk ranta pendek (Stewart, 20035),

e. 8. meitds inlah jenis bakteri vang biasa ditemukan dalam ronggza mulud
manusia. Bakteri ini juga termasuk penyvebub kanes gig, selain &
miutans. Tetapi  jumlahnya  sangat  sedikit  sehingga  jarang
diperhitungkan oleh peneliti {Stewart, 20035).

d. & wiridans merupakan (lora komensal rongga mulut vang juga
berperan pada proses terjadinya penyakit endokardilis bakienial.
Sebelum tabun 1984, spesics ini tidak dimasukkan dalam golongan
Sireptococens prup AL karena sifatnya vang acrob. lelapn selelah
dilakukan penelitian tentang sifat-silainya secars keseluruhan, bar
spesics iml dimasukkan dolam polongan Sireptoceccus prap A (Scully
dan Crreenman, 2005),

Infeksi dari Strepiococcns wrup A ini dapal menyerang semua umur.
khususnya 5-15 tahun. Adanva asam lipeteicheic dan fimbria pada membran sel
terluar menvebabkan golongan bakieri ini dapat dengan mudah melekat pada
FBP (Fibrenektin Binding 'rotein) sel inang. Sclain itu, grup A ind memlika
protein M vang bisa mengikat [brinogen serum dan memblokade perlekatan
sistem komplemen, sehingga arganisme ind dapat teros hidup dan menghindari
Fagositosis {Stewart, 2005),

Strepiococeny grup A memiliki enzim perusak membran sel antara lain
1} streptolising vang merusak stabilitas oksigen pada sitoplasma sel,
2y NADase. yang mampu memecah inti sel menjadi frapmen-frapmen kecil.

3) hvaluronidase, vang merusak asam hyaluronic pada jaringan kolagen.
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4} sireprokinase mampu merusak dan melisiskan jaringan fibrin pada jaringan
komektif,

Slstrepiodornase,  fungsinva  adalah  memperlambat  kerja inti sel dalam
mengatur kehidupan sel.f Widjiastati. 2000)

Pada tubuh  manusia, gons  pertshanan perlama lechadap  infeks
Streptococcus grup A bersifat nonspesifik yaitu berlangsung pada lapisan epitel
superfisial organ  wbuh. lika pertahanan pertama i gagal, maka  baro
pertahanan kedua berperan vaitu sistem fagositosis olch sel darah putih.
Sebelimnya orgamsme patogen dar golongan Sirepfococess akon diopsomisas
oleh sistem komplemen atan diikat oleh 318 {Spesifik Imunoglobualin Binding).
Sel imun yang paling berperan dalam pemusnahan Streprococcus adalah 1g A
dan g G. Karena struktur kedua imunoglobulin ini sangat mirip dengan
membran sel inang. tempat dimana Swrepiococcus melekatkan fimbrianya.
Kemiripan ini akan dimanfaatkan oleh Ig A dan Ig G unink mengikal
Streprococcus untuk kemudian  difagosit dan dihancurkan  (Scully  dan
Cireenman, 2005},

2) P-fiemaodpsis (Grup B). Organiame golongan im merupakan penvebab utama
neonatal meningitis dan seplikema selelah bayvi berkontak dengan flora normal
vagina ibue Infeksi Streptococcus grup B banvak menyverang bayi karena diduga
bayl belum memiliki sistem lagositosis vang normal dan fungsi imunitas
humoralnya belum sempurna, yang ada hanya antibodi pasit dari ibu selama
dalam kandungan, Golongan im hanyva memiliki satu spesics yaitu 5. gealactiae
dan beberapa serotip keail vang tadinys berdin sendiri yailo serolip C, G dan F.
Crolongan  ini berperan pada patogenesis faringitis, bersama dengan 5
progenes, Yirulensi grup i dischabkan karena adanya enzim permukaan
antara lain  neuraminidase, oksidase, hidrolase, lipase dan exopolysacaridoye

(St 2005 )
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3) y-hemalysis (Grup D). Grup ini dibagi lagi menjadi 2 divisi vaitu - 1)
Enterococens, contohnya P foecalis (penvebab inleksi saluran kemib) dan E
faecium  (penycbab infeksi  saluran pencernaan);  2)non-Enterococcus,
conlohnya & millery. Golongan Enterococcus pada umumnyva resisten ferhadap
penisilin dan penularannya biasanya melalui konaminasi fecol. Sedangkan
golengan  non-Erterococens,  pada  umuomnys merupakan  organisme
oportumistik vang bisa menyebabhun septikemia, infeksi intra-abdominal pada
usus besar dan endokandilis pada katup jantung manusia (Scully dun Greenman.

2005),

23 Peran saliva schagai media perlekatan bakteri pada permukaan gigi

Saliva adalsh suatu cairan oral yang kompleks sang terdin dari campuran
sekresi dari kelenjar ludah besar dan kecil vung ada pada mukosa oral.
saliva mengandung kemponen vang berguna selain sebupai pelumas makanan
pacla proses penelanan, saliva juga mengandung scjumlah bahan vang ey
fungsi hiologis, seperti pada sistem kekebalan lerhadap bakteri wang masuk
melalui mulut. Bakieri dapat memasuki rongga mulul melalui makanan yang
dikonsumsi, diolah di mulut, berdism beberapa saat dalam ronges mulut yang
selunjumya merusak gigi tempat melekatnya makanan dan berpotensi merusaknya
(Kidd dan Rechal, 1992),

lerhadap kondisi tersebut  wbuh mempunyvai suatu  sistem  untuk
menguniispasi, selain dengan adanya sistem kekebalan, jups melalui sistemn
antimikrobial, terutama dari protein vang terkandung di dalam saliva, [lasil
penelitian terdahuly - menunjukkan  bahwa  prowin - mempunvai kemampuan
terhadap perlekatan mikroorganisme secara in vitro, Eemampuan protein tersehul
terulama dapat menghambat metabolisme perlekatan kuman di dalam TOTLE A
mulut, terutama pada permukaan gigi (Djamil, 2000),

Saliva mempunyai peranan penting dalam proses pembentukan plak. Gigi

dan saliva juga merupakan media vang haik untuk kehidupan mikroorganisme
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tertentu yvang berhubungan dengan kares @i, Faktor didalam saliva vang
bethubungan dengan karies gigh antara lain @ Aks penvanggea suliva (Kemampoan
saliva mempertahankan pll saliva). Komposisi kimiawi, aliran {(flow), viskositas
dan faktor anti bakten saliva, Kendan tidak langsung menycebabkan karcs. fakior
dalam saliva dapat mempengarutn faktor lmin vang berhubungan dengan karies,

mizal mikroorganisme, makanan dan plak gig (Kidd dan Bechal, 19920,

2.4 Pasta Gigi

Pasta it aduelah baban vang  digunakan bersuma sikal @ uniluk
membersihkan dan memoles seluruh permukaan gigi, biasanya berhentuk pasta
dan ada juga dalam bentuk lepung atau cairan. Fungsi utama suatu pasta pigi
adalah membantu sikat pipi dalam membersihkan permukaan gigi dan sisa-sisa
makanan serla dapal pula memben aroma serts asa vang nyvaman dalam mulut.
Sedanpgkan fungsi sekundernya untuk memperkilat gigi, mempertingpl kesehatan
pingiva seria untuk mengurani bau (Matamihana, 19997

Menurul Praohasant {2004)), penambahan baban kinma ledentu bertujuan
untuk menjadikan pasta gigl sebagai obat mengatasi kelainan yang terjudi dalam
mulul. Pembersihan gign secars mekanis dengan menggunakan sikat gigl saja
sudah dianpggap cukup, akan tetapi denpan menggunakan pasia gyl yang
ditambahkan  berbugui bahan  akan membaniy pemelihargan  kebersihan dan

kesehatan pigi dan mulut.

241 Kritena Babhan Pasta Cigi

Kriteria-kriteria yang harus dipenubi oleh bahan kimia  vang akan
ditarnbahkan  pada pasts gl vate memilikn aktivitas antiplak  dan
antimikroba,stabil dalam penyimpanan, dapat diformuolasikan dalam pasta gz,
dapat bertahan lama dulam mualut dengan wakio kontak vang pendek. aman dari

toksisitas. serta bebas dam efek samping seperti menimbulkan pewamaun,
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mengititasi  mukosa dan mengpanggn ekolog mikroflora normal dalim mualu

(artwn. 1998).

Lay (dalam Amani , 2003} menambahkan bahwa senvawa kimia terlentu

dapat bertindak sebagai antibakten. Bahsn antibakien  1m dapal mengurangi

populasi bakteri baik sebagai agen pembunuh atau penghambat bakteri.

242

Komposist Bahan Pasta Gigi

Yenurut Combe (1992 ) umumnya mengandung bebherapa konstitus

antara lain sebagzai berikul:

il

Bahan  ahravive, Nifat abrasive suatu pasta gigi merupakan hal terpenting.
suaty abrasive yang terlalu keras akan mengikis enamel; sedangkan bahan
abrusive yung terlalu lunak tidak akan sanggup mengeluarkan wmpukan sisa
makanan dari pigi, misalnya cndapan kalsium karbonal, endapan apatil,
dibasic colcium phosphale, aluming Rydrate.

Humectant misalnva gliserol, berguna untuk mempertahankan  kelembapan
bahan scwaklu ferbuka. Hal i berfujuan untuk mencegah mengerasnya
RHEIHE

Bahan pengikat. biasanva borupa kolowdal, misalnva metnd paraben, poly
seivlene wiven! berguna untuk mencegah pemisahan bonstnusn padatan dan
cairan.

Bahun penyvedup, misalnya pepperminl alau spearminl.

Bahan antibakteri, vaitu baking soda, rriclosan. Fluorida misalnya stanmons

fluoride atan sodivm mornofivorophosphate, vang menurul Ford (1993)

Fluoride mompue mengurangi insiden karies gigi,

Komponen lain berupa preservarive. asiringent dan bahan pengoksidasi.
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2.4.3  Pasta Gigi Berfluor

Di banvak negarn lebih dari 96% pasta gigi yang dijual adalah pasia gigi
vang mengandung fluor. Oleh karena ite setiap orang vang menyikal gipt akan
memperoleh keuntungan dari Muor vang diberikan seears wpikal. Konsentrasi
fluor dalam pasta gigi umumoya mengandung 100G rpme fluoride (0.1%). Jumlah
ini sama dengan 1 mg F dalam 1 gram pasta gigi dan | gram setara dengan lebih
kurang | vm pasta gigi. Bila menyikat gigi dengan 1 gr pasta gig berfluer lalu
dilarutkan dalam 10 ml saliva, maka pada saal itu didalam mulut dipercleh
konsentrasi Nuor sebesar 1000 rpm (Lestari dan Boesma, 1999),

Iluor meruapakan mikremineral atan elemen sisa yang dibutuhkan tubueh
manusia terutama dibutubkan oleh wilang dan gigl, Fluor diperlukan gigi untuk
melindungi email dan dentin terhadap serungan karies. Hal tersebut diakui para
peneliti vang berpendapal bahwa kemampuan pigi mencegah karies terutama
berhubungan dengan banyaknyva kadar Nuor terkandung dalam suatu gigi, Mineral
Nuor jupa mempunyai kemampuan menghambat proses metlabolisme werutama
glikous bakieri. Pada karies gigi. fluor dapat menghambat beberapa bakien
kariogenik vang banvak ditenmi dalam rongga mulut dan saliva, schingga proses
akhir glikolisis untuk menghasilkan asam vang banyak dapal dibambat (1%jamil,
20007,

Mekanisme (luor dalam menghambat karies pigi adalsh karena ion fluor
menghambat kerja enzim pada jalur glikolisis. lon Nuor dalam cairan rongg:
mulut akan berikatan dengan ion magnesium, membentuk mogresinm fTuoride.
Magnesiom merupakan ion vang dibutubkan bersama enolase mengubah 2p-
wliserat menjadi fosfoerolpiryvar (PEP), Akibat hambatan oleh fluor, glikolisis
pada sel bakteri dihambat, bakteri tidak menghasilkan energi cukup dan

perkembangan bakteri menjadi terhambal (Djarml, 20060,
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2431 Sadivm monofluorophospate

Kebanyvakan pasta gigh vang Kini dijual di seluruh dunia berisi fluor dalam
hentuk  Sodium  monafluorophasphate, karena fostat vanpg dikandung dapat
berikatan baik denpan fluor dan tidak menimbulkan reaksi vang berbahaya
lerhadap gigh, juga diduga bahwa anion MFP (POSF)Y ita sendind mempunyai sitag
anti karics dan akan bertukar tempat dengan kelompok fosfat vang ada dalam
kristal apatit sehingga nantinva akan mengeluarkan on F (Kidd dan Bechal,
1992).

latar belakang penggunaan Sodivm  monofluorophosphote yailu dapal
digunakan secara topikal berupa larutan agar fluoride bisa masuk ke enamel gigi
vally 1on phospiutenva dan dan hasil studi khinis sccara fovitre menunjukkan
senyawa ind dapat dicampur dengan kalsium karbonat dan bahan abrasif yvang lain
sedongkan apabila dicampurkan pada sedivm fworide tdak cocok (Burt dkk,
1906).

244 Pasta gigi khuosus (Non fluoe)

*ada beberapa pasien dengan daerah servikal gigi vang sensitif, dapat
digunakan pasta gigi densensilasi seperti misalnya Semsodhne atau Emoform
( Fhermodent). Walaupun ada beberapa pasien vang mengatakan bahwa mercka
dianjurkan untuk merawal ginggivitis mlau periodontitis, lelapl penggunaan pasta
gigl terscbut adalah untuk menghilangkan pejala-gejala dari senstifitas dentin,
bukan untuk merawal pingeva. Sebelum merswal dacrah vang menimbulkan rasa
sakit denpan cara ini, hams dilakukan penelitian lebih menyveluruh tentang
penyehabnva (Formest, [995),

Bila pasta i digunakan, pasien harus diminta untuk mengpunakannya
dalam jumlah sedikit, seperti pada penggunaan pasta pigi vang biasa dan ditkuli
dengan pengulasan pasta ke daerah yang sensitil (Forrest, 1995), Kebanvakan
pasta gigl khusus vang beredar di pasaran, tidak terdapat kandungan Tuor pada

komposisinya,
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Penyikatan gigl sclama 5 menit akan menimbulkan reduksi vang adckuat
pada plak gigi sehingga dacrah proksimal bisa tercapai dan kontmol plak yang

efcktif dapat tercapai (1darby dan Walsh, 1993).

2.5 XYLITOM.

Aviltiol adalah pula beralkohol vanp secara komersial dibugl duri gula
tumbuhan. Xviose. Xplited terdapat secara alamiah lelapi dibuat secara komersial
dar1 kavu pohon bireh, stroben, plums dan pear. Baban ini adalah bahan alami
vang dapat dibuat oleh tbuh sebanyak [0 gram sctiap hari (Kontiokari, 20059,
Ayltiod bukan obal, tetapi dia banyak dipakai untuk menggantikan pula dalam
pasta gigi dan banvak makanan, khususnya permen karet seria beberupa jenis
coklal yang populer khususnya di Finlandia dan Swiss, Ydiral merupakan zal
pengawet vang baik dan menurunkan suhu jika larut dalam cairen mulut, Permen
Karel, pasta gzl dan permen yang mengandung xplired sckarang ini mulai
diperkenalkan di USA (Kidd dan Bechal. 1992).

Kegunaan vang paling penting dar xpfited adalah efeknva untuk kesehatan
pigh, Menvikat gigl dengan pasta gigi yang mengandung xviitod terbukti dapat
menaikkan pH, menetralisir kewsamun bakteri dan menghambat periumbuhan S
mtany penyebab karies. Xwlited juga menstimulasi saliva, mendorong timbulnys
faktor-faktor pertahanan dalam saliva dan menstabilkan kalsium dan [osfan yang
berperan dalam proses remineralisasi gigi. Beberapa penclitian vang dilakukan
olch WHO juga menunjukkan bahwa xylirol dapat mencegah terjudinva karics,
puda beberapa orang vang memakai pasta pigi vang mengandung xwiitel, tingkat
kejadian kariesnya lebih rendah (Kidd dan Bechal, 1992},

Aplited sama mumsnya dengan sukrosa, tapi tidak diubsh menjadi asam
aleh kuman plak, Rasanya memang seperli gula biasa tetapi kalorinya tiga kali
lebih rendah daripada gula biasa (Hildebrandt, 2003),. Pemurniannya merupakan
proses yang rumil karena tidak dapar dimetabolisme menjadi asam oleh kuman-

kuman plak. Secarn normal, bakteri plak akan memfermentasikan pula menjadi
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asam, telapt dalam hal ind bakier tidak kisa mengubah xvlito! menjadi asam dan
bakteri juga tidak dapat menggunakan xplited, schinggys perlumbubannyia akan
terhambat. Xyfited juga dapat menghambal pertumbuhan bakieri penyebab karies
seperti 8 mudany (Gales dan Npuven, 2005).  Selain itu. zat im hampir tak
mempunyai pengaruh terhadap kadar gula darsh dan metabobsmenya hidak
lergantung insulin, sehingga sangat bermanfaat bagi penderita diabetes (Cole dan
Eastoc, 1994).

Kl memiliki beberapa kelebihan antara lain

|1 Mencepah karics.

21 Menghumbat plak,

3) Melakukan remineralisasi pada enamel.

4) Aman dikonsumst pendenta hipoglikemnia dan diabetes.

5y Memiliki indeks plikemik rendah yaitu 7.

&) Mermiliks kalon 440 % lebih renduh dampads guly biasa,

7 Mencegah pertumbuhan jamur termasuk Candida Alhicans,
&) Mengurangi halitosis.

(Rdiichel, 20057,

Awlitol dibuat denpan reaksi hidrogenasi gula pentosa Ywlese. Xvlose
dibual melalun pemecahan produk asam glukonal vang difasilitast olch pentose
Josfar shunt. Avlitel siap dimetabolisme. tetapi berbeda dari metabolisme plukosa
yang memasukl jalur ghkolink, Penambahan 10% sorbitel atau manritol  akan
menurunkan insiden karies. Eksperimen lain menunjukkan bahwa Streptococces
fidak akan twmbuh jika Xl itu berdin sendin, meskipun mereka tetap ambuh
jika media sukrmsa vang lain ada. Eksperimen ini menunton kepada penggantian
sukrosa dengan AXplitel mumi sehingga insiden karies benar-benar dopat
diturunkan. Pada siklus vang panjang jumlah dan substansi—substansi ind terbuki
dapat menurunkan karies {(Cole dan Eastoe, 19494,

Hasilnya menunjukkan bahwa baik sukrosa mavpun fruktosa mempakan

zat vang kariopenik tapi penggantian sukrosa vang hampir menyeluruh oleh
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Xyplited  mengakibatkan  penguranpgan  insiden  karies  wvang  besar. Hal ini
memperkenalkan suatu konsep vang menpgungkapksan bahwa tdak mustahal
mengeantikan sukrosa dengan suatu 2ol lain vang memberikan rasa mmanis namun
tidak kariogenik (Kidd dan Bechal. 1992).

Menurut Ylevieska Climical Study, ol dapat menggantikan Tuonde
dan membantuy menurunkan resike karnes sampai lebih 80%. Jika digunakan
bersoma dengan past gign berluonde, cefitod okan lebih mudah mengurangi plak

dan kalkulas (Peldyak, 2005)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris

3.2 Rancangan Penelitian

Postest Contred design (Sugivono, 19997,

3.3 Tempat dan Wakitu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di aborsoriom Biomedik Fakultas Kedokteran

Gigt Umiversitas Jember pada tangeal 11 - 17 Juli 2005.

3.4 Populasi Penelitian
Populast peneliiannya adalah siswa Ponpes Millahul Ulum, Arjasa-
Jember vang terdaftar di bagian akademik scbunyak 110 orang. dimana 46

siswanva berusia 8- 10 tahun,

3.5 Subyek Penelitian
3.5.] Besar Sampel
i J-_:- . : ! 1y
i [ Az 4 J-"J.:J’}' g
: ) J
: fdbgm‘m - 31

m=ni
| elrgraalal 4+ |

A
Penghitungan  besar sampel terdapat pada Lampiran A, Berdasurkan
perhitungan rumus besar sampel diatas, diperoleh jumlah sampe]l minimal = 10

{Steel dan Torrie, 1993). Pada il yang telah dilakukan, didapatkan 5 sampel
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vang lavak dimasukkan  dalam  data penelitan. Oleh karena i penelits
mcmasukkan 5 sampel tersebut ke dalam data penchitian agar didapatkan data
vang lebih adekoat schingen keseluruhan besur sampel pada penchitian ini adalah

15 orang. yang menurut peneliti telah memenuhi kriteria tersebur.

1.5.2 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sumpel mengeunakan Tekmk Purpossive Sompling vailu
pengambilan sampel vang dilakukan berdasarkan pertimbangan dengan kriteria-
kriteria tertentu vang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian {Sceratno dan

Aravad, 149495),

o

5.3 Kriteria Subyek
[. Subvek merupakan siswa Ponpes Miftahul Ulum berusia 8 - 10 tahun, dimana

pada nsia tersebul merupakan musa gehin pergantian.

| G ]

- Kesehatan wnum baik dan tidak mempunyvai kelainan sisternik,

s idak kancs (DMFL = 0; deft = 0).

id

4. Tidak memakai alat ortodontik atau prolesy,

n

Tidak mengalami pangguan sckresi saliva dan tidak sedang menggunakan oha
humur atau obal-obalan yang dapal mempengaruhi sekresi saliva seperti obat
golongan simpatikomimetik.

. Tidak ada kalkulus dan tidak mempunyai kelainan periodontal.

3.6 Variabel Penelitian
3.6.1 Vanabel Bebas
|. Pasta gigi vang mengandung Xvlitol 0,1%.

2. Pasta gipi vang mengandung  Sewdivem monofluorophosphare 0.1%.

.62 Variabel Terikal

Koloni Streptococcus sp. pada saliva,
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3.6.3 Variabel Terkendali

P

wad
1

b,

Subyek sesugl denpan kritena penclitian.

Sebelum dibert perlakuan, subyek harus disealling untuk menghomogenkan
schingga kerja pasta gigi lebih optimal.

Teknik yang digunakan unluk menyikat gipl adalah teknik rofl dengan lama
penyikatan 2 menit dan pengaplikasian pasta gigi + 2 gram. Teknik ini Jipilih
karena menurul Carranea (2002), leknik im merupakan teknik vang paling
efektif dan mudah dilakukan untuk menghilangkan plak dan permukasn gigl,

Waklu pengambilan sampel saliva antara pukul 12.00-13.00 BRWI karena
menurut Pedersen { 1996), sekresi saliva menvapai maksimal pada siang hari.

Pengumpulan sampel saliva menggunakan teknik spitiing method yailu
subvek meludah dengan posisi duduk dan menundukkan kepala (Haroen,
2002), Saliva ind kemudian ditampung di pot obat.

I'engambilan swmpel divsabakan mimmal | jam secsudah menvikat pigi
dengan pasta gigi kontrol, pasta gigi vang mengandung Xviitod dan Sodium
monefinorophoyphie karena sckrest saliva sudah kembali normal dalam
jangka waktu tersebul. Selama menunggu wakiu | jam tersebut diatas subyek

dak diperbolehkan makan dan minum.

264 Delmist Operasional Vartabel

1

PPasta gigi Xplited adalah pasta gigi vang mengandunpg Cwlitel dengan
konsentrasi 0.1%. Konsentrasi ini digunakan untyk menyamakan dengan
konsentrasi pasta gigl Sodivm monoffvorophosphare. Ditambah dengan bahan-
bahan lain yaitu Anis od, mentho! crpstal, minyak permin, mognesium
carbomate, coleivm carbonate, plyserine, air, methy! parabene, poly ethlene
gheol sampal konsentrast keseluruhan mencapat [00%,

Pasta gigd Sodfinm morafluerophosphate adalah pasta gl vang mengandung
Sodiven  monafleorophosphare dengan konsentrasi 0.1%.  Konsentrasi ini

changgap sudah mampu membunuh hakieri dun banyak digunakan pada pasta
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wigl vang beredar di pasaran (Andlaw, 1992} Diambah dengan bahan-baban
lain yaitu Armis oil, menthol crystal, minyak permin, magnesium carbonate,
coalcium carbonaie, whwerine, mr, methvl porabene, poly etindlene plvcol
sampai konsentrasi keseluruhan mencapai 100%.

Pasta gign kontrol adalah pasta 21g1 non Sedivm monoflucrophasphete dan non
Xvlirol. Ditambah dengan bahan-bahan lain vaitu anis il meathal crystal,
minviak permin, mggnesinm carbomgle, calcivm corbonoie,  glysering,  air,
methvl  parabene,  pely  ethvlene  glycad sampal konsentrasi keseluruban
mencapai 100%4.

Kolon Streplococens sp. adalah kumpulan dar berbagai macam jenis bakleri
vang termasuk dalam genus Strrepiococcus spo contohnya S miears. S
viricnns dan 8 pyogenmes. DBaktenr i terdapat pady satu habilal yang sama
dengan sifat dan makanan yang sama.

Tekmk rodl adalah wekntk vang pahing eleknl dan mudah dilakukan uniuk
menghilangkan plak  dari  permukaan  gigi. Caranya  adalabh  dengan
menempatkan bulu sikal pady permuksan gusi, jauh dari permukaan oklusal
atan bidang kunvah, wung hulu skat mengarah ke aper atan ujung akar,
gerakkan perlahan melalui permukaan gigl schingga baglan belakang kepala
sikat  bergerak  dalam  lengkungan, Pada wakiue bulu-bulu sikal melalui
mahkota gigl, kedudukannya hampir tegak terhadap permukan email. Agar
semakin elekiif, sangal diamjurkan untuk menyikal g sclama =2 menit

{(Carranza, 20021,
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3.7 Alat dan Rahan

3.7

g Aldal

2

%

dutogtave (1 lanshin Medical co. 111, China).

. Petridish

Mermca Analitik (Ohaus, Jerman |,

[nkubator { Binder, Jorman),

Codony Cownter {(Nakamura, lepang ).

Sikat gigi berbulu lurus dengan merk Formula.
Tubung frfemmeyer

Tabung reaksi.

I3 Pot obat ukuran kecil dan 2 pot obat ukuran besar.

. Swringe (dee dan 10cc).

1. Gelas ukur,

2. Mortar dan faasiie.

. Alat-alat Scaller.

. Kaca mulut,

. Berkar (rlass.

. Dessicator (Scholl, Jerman),
7. Pengaduk.

. Neirbekken,

. Lamtinar fow {Super clean bench, Korea),
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3.7.2 Bahan.

¥,

Pasta gigi vang mengandung Sodium monafluorophosphate U,1% dan bahan
lain vaitn @ aris oi, menthol crystel, minvak permin, coloium carbonate,

phxerine. meihl paraben, poly ethvlene glyenl. air.

, Pasta gigi vang mengandung Xviire! 0.1% dan bahan lam yaitu @ gwis odl,

menthol crysial, minpak permin, calcium carbonate, glyserine, methyl paraben,

prerly ethvlere glycol, air.

. Pasta gigi konirol dengan kandungan aris ofl, meathol crpstal, minvak permiin,

calcium carbonate, plpserine. methyl pavaben, poly ethylene glyeol, wr,

- Sampel saliva

Media Sireptencoceuny agar.

. A

Agruacle s slenl,

3.5 Prosedur Penrambilan Data

381 Prosedur Pembuatan Pasta Gigi Xyliral,

1. Campuran 1 : 2dce anis oil + 2gr menthol crystal + Jec minyak permin
diaduk menggunakan mortar dan pastle sampai homogen.

2. Campuran II : 9gr maeresivm carbomete + 1 2pr caleium carbomate
0, 06er celitel diaduk mengpunakan martar dan pastle sampai homogen.

j. Campuran [ : 3ee gheserine + 2lec wir + 5,6 methyl paraber + 3 .9gr
pedy ethlene glhven! diaduk menpounakan morfar dan pastle sampai
homagen.

4, Campuran 1 =+ campuran 11 + campuran 111 - diaduk mia sampai menjadi

pasta halus vang homogen dan berwarna putih.

i

Masukkan dalam pol obal dan ulup rapal supsaya bdak kering,
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1-2

Prosedur Pembuatan Pasta Gigl Sedium Manofluorophosphaic.

rae |

Campuran 1 : 2. dce anis oil | 2or menthol erystol + 3ce minyak permin
dismduk menggunakan moriar dan pasile sampa homogen.

2. Campuran II : 9gr magnesivm carbonate + 12gr calcivm carbonate
0.06ur  sediem monofluorophosphofe diaduk menggunakan mortar dan
pastle sampal homogen.

Campuran L @ 3ce glyserine = 21ee wir — 3,600 metfyd paraben + 3 Sgr

Lad

poly ethylene glveol diaduk mengpunakan morfer dan pasile sampai
homuogen.

4. Campuran [ + campuran [T - campuran 1+ diaduk rata sampai menjadi
pasta halus vang homogen dan berwarna putth.

5. Masukkan dalam pot obal dan Lutup rapat supava tidak kering.

3 Prosedur Pembuatan Pasta Gigi Kontrol

Campuran 1 ; 2.4ce anis oil + 22pr menthol crystal — 3cc minyak permin
dinduk menggunakan moriar dan pasile sampat hemogen,

Campuran 11 : 9gr magnesivm carbonate | 12pr calcium carbonate + diaduk
mengzumdkan mortar dan pastle sampal homogen.

Campuran I : 3ce ghserine + 21 ce air + 3 5gr methyl paraben + 3 9ar poly
ethvlens plvcol diaduk menggunakan mordar dan pastle sampm homagen.
Campuran 1 + campuran 11 + campuran 11 4 diaduk rata sampai menjadi pasta
halus yang homaogen dan berwarna putih.

Musukkan dalam pot obat dan tutup rapat supaya tidak kering,

A4 Prosedur Pengambilan Saliva

1. Melakvkan identilikasi subyvek penelitian meliputi: nama. umur, alamat
dan melakukan pengisian informed consent (Lampiran B).
2. Penelitian diawali dengan melakukan scalling 1erhadap subvek.

Subvek diberi pengarahan mengenai teknik menyikat gigi metode roll,

Lid
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1.8.6.1

Subyvek mendapalkan 3 perlakuan yaitu: 1) hari pertama setelah scalling
subvek kumur dengan air. 30 menil kemudian mendapal perlakuan
menyikat gigi dengan pasta gigi kooirol, Jangka wakm ini dipilih untuk
menghindar kemungkinan rasa nyeri vang timbul akibat scalfing; 2) han
kedua mendapat perlakvan menvikal pigi dengan pasta gigi vang
mengandung Aol 3) hari ketipa mendapat perlakuan menyikat gig
dengan pasta gigl yang mengandung  Seddineme  monofinorophosphole.
Dengan pengaplikasian pasia gigi sebanyak | 2 gram dan lama penyikatan
masing-masing adalah 2 menit.

Subyek diinstruksikan berkumur dengan air sebanyvak © 50 ml (2 kali)
untuk membersihkan kemungkinan melekatnya debris, | jam kemudian

meludah ke dalam pol obat sebunyak — 2 ml.

Prosedur Pembuatan Moedia Perbenahan Strepiococens agar,

7.64 gr Strepiococcuy agar + 10 ml akuades steril dimasukkan ke dalam
tabung Erlenmeyer kemudian diaduk dan dipanaskan pada air mendidih,
Sciclah dipanaskan selama = 15 menit, kemudian medin Strepifococens

agar dituangkan pada pefridish masing-masing 25 ml (Ayuni. 2003).

Cara P'enghitungan Koloni Bakteri

Pengenceran saliva

Mula-mula persiapkan 4 tabung reaksi kemudian masing-masing tabung,
diisi dengan aquadesr steril sebanyak 9 ml.

Kermudian kit ambil saliva dengan pipel sebanyak 1 ml dan dimasukkan
ke dalam tabung pertama, pengenceran 1710, Dari tabung pertama kita
ambil | ml dan dimasukkan ke dalam tabung yvung kedun, pengenceran
LA100 dan seterusnya sampal didapatkan pengenceran 1710000 { Alcamo,

1983). Saliva yang dipunakan adalah pengenceran 110000 untuk
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|

memperolech kolont bakteri yang baik dan memudahkan perhitungan

{Lampirun ),

3.8.6.2 Pembiakuan Sireptococcns sp,

Dari pengenceran 1/10000. dibuang 1 ml untuk mempertahankan volume
pwal, Dengan menggunakan syringe dismial 0,1 ml dan pengenceran tadi dan
disemprotkan di dasar peteidish  vang telah disterilkan. Lalu tumgkan media
Streptoeogcis hangal (subu antara 43° sampai 30° ) sebanyak 25 ml ke dalam
petridish. |akukan gerakan memular (powr plale fechmigre) dan digoyang-
govangkan sampai merata agar media dan bakreri dapat tercampur sehingga
pertumbuban bakteri dapat merata keseluruh media agar tersecbut (semuanya
dilakukan dalam Laminar Flow). Tunggu sampal media mendingin lalu letakkan
dalam dessicator dalam posisi lerbalik kemudian diinkubasi dalam  inkubator

dengan subhu 37°C sclama 24 jam (Suriawiria, 19949).

3.8.6.3 Pengamatan

Pengmonatlan dilakukan setelah 24 jam sampel ditanam dalam media
Streptococeus agar dan diinkubasikan, Pengamuatan dilakukan dengan menghitung
Jurnlah kelom bakleri yvang terbentuk pada permukaan Streptococcus agar dalam
tiap Colony Forming Unit (CFL) mengganakan colony cownter, Cara penggunasn
verleny contber adalah pertama media cawan petri vang sedab ada pertumbuhan
koloninyva diletakkan didalam alat tersebul dengan posizi bagian vang banyak
koloninya diletakkan dibagian atas. Lalu ditekan tombol lampu untuk menerang;
petridish dengan kecepalan transmisi cahava dan dipunakan kaca pembesar
supayd koloni dapat dihitung secara tepat. Pada alal lersebut lerdapat 48 kotak
yang dibatasi kotak cross, tetapi yang dismbil hanya 30 kotak secara random, tiap
kuadran diambil 7-8 kotak secara random, Pada sctiap kotak yang bernomer
dilakukan penghitungan jumlah koloni bakteri secara valid dengan batasyn 30-300
koloni bakteri setiap perriclish, Jumlah koloni ditunjukkan tombol pada sisi kin
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dan sis1 kanan untuk penpukuran operator sehingga operator dapat secara tepal
meneliti sejumlah besar pertumbuban kolont dalam wakiu singkast dan kesalahan

dapat ditekan lebih kecil {Alcamo, 1983).

| 718
3| 445 |6 |
3 1|2
APIE 147
s |2 ([T 2 | s
| 6 12 [lllllll 6
(/[ EIEYEAK:
M 1 [7]s] |

Gambar 3.1 Cary perhitungan dengan codony counier

2.9 Analisa Data

Diata hasil penelitian imi akan diuji normalitasnya dengan test Kolmogroy-
Smirmoy dan divji homogeniiasnys dengan Levene Test. Kemudian dianalisa
dengan menggunakan One Wayv ANOVA dengan lingkai kepercavaan 93 %
{p=0.03), Dilanjutkan dengan uit beda Tukey HS1. apabila terdapal perbedaan
nyata  (p=0.03) pada hasil pengamatan  pengaruh  Odirel dan  Sodiem

monafluorophosphate Werhadap pertumbuhan Streprococcis sp, pada saliva,
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210 Aluer penclitian
Subvek sehanvak 15 oruny

dizcalling

BHerkuwmur

i —

____,_,—'—"_ * _'_‘—\—\_\_\_‘_\__\__‘

———— » ===
Han 1. £ 30 memt Han [T menyvikat gz

Han 11T menvikat g

r
|
I
|
|

kemudian menyikat dengan pasta gigi dengan pasta gigi
g dengan pasta g Xufiral 0.1% SMFP (L1%
konirol

v
» Kumur air ¢ 50 ml {2 kali} +——————

[ 1 1am
v
Subvek meludah schanyak + 2 ml

v
Ditampung pada pot obat

4‘
Diencerkan sampai 1100040

-

Ditanam pada media Strepiococcy agar
IMinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 °C

Jumlah koloni bakteri dihitung dengan colony counter

Analisa Dy
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BAB 5, KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang lelah dilakukan dapat ditank kesimpulan sebagai

berikut :

b

5.2

Pasta gigi yang mengandung Sodism  monofluorophosphate dan Xvligol
dapal  menurunkan  jumlah  bakieri  Streprococcus sp. pada saliva
dibandingkan dengan pasta gipl kontrol.

Dumlah bakteri Steeprococcus sp. pada saliva untuk kelompok pusty gigi
Sodivm moncfluorophosphate paling sedikil dibandingkan kelompok pasta

gigi Aplitod dan kelompok kontrol.

AT

Perlu dilakukan penelitian lebih lamjut sceara klinis tentang pasta gigi vang

mengandung Awvlite! terhadap pH, viskositas dan volume saliva.
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LAMPIRAN A, PENGHITUNGAN BESAR SAMPEL

Besar sampel yvang dipunakan pada penclitiasn ini adalah herdasarkan
rumus sehapai berikut:

L |r (Zex + 28 r:-'_.J"_ ]
N & I

-

| dbgalat + 3 )
moo—0—
\ elfrgrale 4+ 1)

K eteranghn;
dbgalat = (ni-1)

" Jumlah sampel minimal
i = jumlah sampel perkiraan
oo diasumsikan @,,"= &
¥ = [1{I3
i 0,20
Berdasarkan tabel yang sudah ditentukan, diperoleh:
fn l.9%
Zp = (L85
Maka hasil perhitungan besar sampel adalah sebapai beriku:
(282207
A

(196 + 0857 o’ |

1

a°
5, -. A
(281y=79=%
I.-Hrlr il I ="
n=mni Sale o
. dbgalat 4+ 1
i |
T4 3
= 7.9 s = T9l2s) =99 =10
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LAMPIRAN RB. SURAT PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT)

SURAT PERSETLLIUAN
(INFORMED CONSENT)

Snya vanyg bertanda tanpan dibawah ini -
Nama
L'mur
lenis Belamin
Alamat

Menvatakan bersedia uniuk menjadi subvek penelitian dari ¢

MNama : Nona Ken Agrnippina
MNIM ;01610101010
Fakultas : Kedokieran Gign Universitas Jember

Pengan Judul penclitian “Pengarah pasta gigi yang mengandung xylito!
dan sodinm monofluorophesphate terhadap pertumbuhan Strepfococcus sp.
pada Saliva™, Dimana prosedur pengambilan sampel (penelitian) tidak akan
menimbulkan resiko dan ketidaknyvamanan subvek.

Sayd lelah membaca atau dibacakan hal terscbut diatas dan diben
kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas Jun diberi jawaban
dengan jelas,

Dengan 1m suva menyatakan dengan sukarela untuk ikt schagai subvek
dalam penclitian ini.

I e s i e

Yang Menvalukan
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DATA PENELITIAN

49

C.1  Jumlah bakteri Sfreploccocus sp pada saliva
_ Mama Kontrol sMEP Xylitnl
Fawe 295 161 225
Ariski 245 KT3) 226
Masrui 301 |70 231
Alim 287 |63 222
Y oga 295 |63 23
lkwar 1 &2 227
Muhanumad 2498 |67 233
Eko Budi 204 | % 232
Murrahman 297 71 221
Fathur B 299 | &8 22
Cromardin 300 | 72 227
Fafath 303 165 22
mukron 290 [ 54 228
Samroni 298 % 23]
_ Gema P 297 169 220
Kata-rata 29793 66,4 272t ||
SD 244 3313 3,73
C.2  Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnoy
One-3ample Kolmogorov-Smimov Test
5 Kantral SMF ylitel
M 15 15 15
Mormal Parameters 2t Mean 20743 166.93 22787
Std. Deviation 222 333 3.75
Mosat Extreme Absodute B =11 o . Aoy
Differences Fositive 155 081 075
MNegative -.083 -. 1549 - 147
Falmogorov-Smirnoy 2 g BB A4
Aaymp, Sig. (2-talled) .BEBE B4 Ha5

8. Test distribution is Mormail,
. Calculated from data.
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Lji Homogenitas Levene

Test of Homogeneity of Variance

Jurnial bakbar Sfepfoccoces sp pada zaliva

Levana
— _ Stafistic df1 df2 Sig.
Bazed on Mean 2.788 2 432 073
Based on Medlan 2180 2 42 125
Based on Median and
with adjusted df 2,180 2 37.548 125
Bazed on trimmead meaan 2739 z 42 O7E
(.4 Analisa One Way ANOVA
Descriptives

Jwmimh hakmend Sreptocneciis 5p pada saive

05%, Confidance intarved Tor

fean
i} Mean 54, Desdiation 5. Eror Lowar Bound  Upper Bound  Minimum _ Maximun
Karirel 15 257,83 Fie ] a7 285,70 230,16 208 a3
ShiF 15 186,83 3343 6 165.08 186.76 181 172
Klitnl 15 227 .27 ATH uy 22516 22834 piFy | 233
Tols 45 230.71 5425 [ 214,43 2AT.00 161 A
Test of Homogeneity of Varlancea
Jumiah bakien Strephococcus 80 DECE Saiva
Levens
_ Statistic d dfz Sig.
2 ThEY 2 42 073
ANCYA
Jimiat fakien Steptococous sp peda s5lvs
Sum of
e Squares df Mean Sguars F 5ig
Betesen Groupas  1284074.4 . G447 222 B436 4462 i1 i
Wiithin Groups 420 80K 42 1001
Todal 125385, 2 44
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.5 L'ji Beda Tuokey HSD
Multple Comparieons

Cepardant Yanabs: Jumiah baklerd Streploromous so oo el

Tukey H5D
K=an
Differancs 45% Confidencs interdal

(1 Parlakuan_ (J) Parlakuan il-d3 Hid Ema i3 Lower Bound  Upper Bound
Fontrol SMF 131.00° 1.16 OG0 128 149 133.81

Xylttal T0.ET" 116 000 G7_B6 T3.47
SMF Kontrod -131.00" 1.16 R[] -133.81 -126.48

Hyliol -50.33° 116 OG0 6314 _5':"_53
Aylitcd Kentrol 7067 1.18 000 7347 &T86

ShF G035 118 00 57.53 G314

" The mean differsncs = significant &l the 05 Byl

Homogeneous Subsets
Jumfiah bakteri Strepfococcus 5p pada salfva

Tukey HSO"

Subaet for alpha = 05
Parlakuan M i 2 ; I
SMF 15 166 93
Hylitol 15 22727
H.antri 15 257 93
Sin. 1.000 1.000 1,000

heans for groups in homogensous subseis are displayed.
2. Itses Harmonic Mean Sample Size = 15 000


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN D} FOTO ALAT PENELITIAN

ad

Keterangan:
A,
B.
k=

Carlery Connter (Nakamura, Jepang)
Meraca Analitik {Cthaus, Jerman)
Mirriar dan peasele

Dessicator {Schott, Jerman)

. Tabung reaksi

Petridish

i. labung frlenmever

Bekker CGlass

Mrimge 3o
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Wom o=

Svringre 10cy

sikat gig berbulu lurus dengan merk Formula

. Kaca mulut
»Alat Sealler

Alat Seeller

o Adat Sealler

Penpadulk
Pot obat

. Nelrbekben

Leomsinar Flow (Super clean bench, Korea)

53
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T. Inkubator (Binder, Jorman).
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LAMPIRAN L.

A, Aguadest slenl
.
b

0.
i
.

Pusta gign kontrol

I*asta pigi Nevedfien
monafluorephosphete 1, 1%
Pasta g owlited (0,1%
Strepiococcus agar

Adr

Aris oif

CHEA

0 Z £

FOTO BAHAN PENELITIAN

Menthol erpstil
Minyak permin

Catlcivm carbonate

. Glyserine

Methvl paraben

. Poly ethplene glyeol

Xuliral

Serdiven meonofluaropliosphare
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LAMPIRAN F. FOTO HASIL PENELITIAN

F.1

Foto Hasil Pembiakan Setelah Perlakuan Dengan Pasta Gigi Kontrol
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F.2

Foto Hasil Pembiakan Seiclah Perlakoan Dengan Pasta Gigi Xpfifol

57
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F.3  Foto Hasil Pembiakan Setelah Perlakoan Dengan Pasta Gigi Sodinm
mienafluoraphosphate
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Fd

Foto Perbandingan Dari VMasing-masing Perlakuan

59
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LAMPIRAN G. KOMPOSISI MEDIA Strepfococcns agar

K omposisi [ kuran
Protease peptone no.3, Difco l gr
Raclo veast extract | gr
Sodium chloride 0.5 pr
Sodium glveerophosphate | gr
Malinze 2 oy
Laktose | gr
Sodium aride (.04 gr
Bacto brom cresol purple 00015 gr
Hacto agur 2pr
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LAMPIRAN H. PENGENCERAN 107 BAKTERI Slrepliococeuy sp.

1 ml e 1 mil
sampel v{ sampel
9 ml 9 ml

aquadesi § r ausdest

Tabung | labung 2 labung 3 Tabung 4

Keterangan :  Pengenceran 107 artinya | ml sampel dicumpur dengan 9 ml
aguadest steril atau pengenceran 10000 kali. Jadi 1 ml sampel
hakier dicampur dengan 9 ml aguadest steril pada wbung pertama,
lalu dinmbil 1 ml dari pengenceran pertama dan dicampur dengan
Y ml aquadest steril pada tabung kedua, dan diambil 1 ml dari
pengenceran kedua dan dicampur dengan aguadest steril pada
tabung ketiga, dun diambil 1 ml dari pengenceran ketiga dan
dicampur dengan aquadest steril pada tabung keempat, dan pada

tabung keempat inilah hasil dari pengenceran 107,

TNIVERSITAS JEMBER

SIS sy =

£ | LI UFT PERPUSTAKAAN
D]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

